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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi
dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi
UNISSULA. Teknik dalam pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian yaitu mahasiswa
angkatan 2021 sejumlah 140 responden. Penelitian ini mencakup 2 skala, yaitu
skala quarter life crisis dan skala quarter life crisis yang terdiri dari 36 aitem
dengan reliabilitas 0,942 dan skala kecerdasan emosi yang terdiri dari 27 aitem
dengan reliabilitas 0,884. Hasil uji hipotesis menunjukan nilai rxy = - 0,407 dengan
p =<0,000 (p <0,05). Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan negatif antara
kecerdasan emosi dengan quarter life crisis, artinya semakin tinggi kecerdasan
emosi maka semakin rendah quarter life crisis. Sebaliknya, semakin rendah
kecerdasan emosi maka semakin tinggi pula quarter life crisis.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Quarter Life Crisis

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and
quarter life crisis in final year students of the Faculty of Psychology, UNISSULA.
The technique in selecting samples in this study used purposive sampling. The
sample used in the study was 140 respondents from the 2021 batch of students. This

study includes 2 scales, namely the quarter life crisis scale and the quarter life crisis
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scale consisting of 36 items with a reliability of 0.942 and an emotional intelligence
scale consisting of 27 items with a reliability of 0.884. The results of the hypothesis
test showed a value of rxy = - 0.407 with p = <0.000 (p <0.05). This shows that
there is a negative relationship between emotional intelligence and quarter life
crises, meaning that the higher the emotional intelligence, the lower the quarter life
crises. Conversely, the lower the emotional intelligence, the higher the quarter life
crises.

Keywords: Emotional Intelligence, Quarter Life Crisis

PENDAHULUAN

Quarter life crisis merupakan istilah baru yang berkaitan dengan tahap
perkembangan sosioemosional. Awal mula munculnya quarter life crisis
sebenarnya ditemukan di berbagai negara dan budaya. Fenomena yang saat ini
terjadi dalam sebuah kehidupan selalu muncul pertanyaan-pertanyaan dari
masyarakat seperti “kapan nikah?”, “kapan lulus?”” dsh. Pada tahap perkembangan
dewasa awal, salah satu tugas perkembangan yang harus dijalani adalah
menghadapi dunia sosial dengan banyaknya berbagai pilihan kehidupan. Selain
banyaknya pilihan dan kemampuan yang dimiliki, quarter life crisis juga dapat
disebabkan oleh apa yang disebut sebagai “masa dewasa yang dipaksakan”, yang
berarti orang dewasa yang baru muncul diharapkan dapat memenuhi peran dan
tanggung jawab orang dewasa meskipun mereka merasa belum siap untuk
memenubhi Kriteria tersebut (Duara, Jones, & Madil, 2021).

Orang-orang yang berusia antara 20 dan 29 tahun mengalami peralihan dari
kehidupan yang nyaman ke kehidupan yang membumi, yang biasanya
menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran tentang masa depan. Menurut
Robinson, (2018), quarter life crisis adalah suatu keadaan yang dialami seseorang
yang mencirikan keadaan yang tidak stabil, kekhawatiran, kegelisahan yang
disebabkan oleh banyaknya keputusan yang perlu diambil, dan bahkan emosi putus
asa. Salah satu faktor yang mempengaruhi quarter life crisis menurut Al Aziz,
(2020) adalah kecerdasan emosional, yaitu mereka yang memiliki kecerdasan
emosional rendah akan membuat orang lain merasa terpuruk.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan negatif
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antara kecerdasan emosi dan quarter life crisis. Semakin tinggi kecerdasan emosi
seseorang, semakin rendah quarter life crisis, dan sebaliknya. Kecerdasan emosi
membantu individu dalam mengendalikan dan mengelola emosi secara efektif guna
memotivasi diri sendiri, mengendalikan mengendalikan emosi agar dapat rileks.
(Golemen, 2009).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan
emosi dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi
UNISSULA. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi quarter life
crisis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang
psikologi klinis, khususnya terkait dengan kesiapan mental dan emosional dalam

menghadapi masa depan.
METODE UJI

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan quarter
life crisis pada mahasiswa tinngkat akhir. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas (X), yaitu kecerdasan emosi, dan variabel tergantung (), yaitu

quarter life crisis.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi Angkatan 2021 Fakultas
Psikologi UNISSULA yang berjumlah 190 mahasiswa. Sampel berjumlah 140
orang yang dipilih menggunakan teknik probability sampling, yaitu pengambilan
sampel dengan memberikan setiap komponen atau anggota populasi kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Kriteria subjek penelitian ini meliputi

mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengambil mata kuliah skripsi.

Instrumen Pengukuran
Penelitian ini menggunakan dua skala sebagai alat ukur, yaitu skala quarter

life crisis dan skala kecerdasan emosi.

1. Skala Quarter Life Crisis

Skala ini disusun berdasarkan teori Robins dan Wilner (2001), yang mencakup
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tujuh aspek quarter life crisis yaitu: Kebimbangan dalam pengambilan
keputusan, putus asa, penilaian diri yang negatif, merasa terjebak dalam situasi
kehidupan yang sulit, cemas dalam menghadapi masa depan, tertekan dengan
tuntutan yang ada. Skala ini terdiri dari 36 butir pernyataan dengan model

Likert menggunakan rentang skor dari 1 hingga 4.

2. Skala Kecerdasan Emosi
Skala ini disusun berdasarkan teori Goleman (2002) yang mencakup lima
aspek religiusitas, yaitu: mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
diri sendiri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan. Skala ini terdiri
dari 36 butir pernyataan dengan model Likert menggunakan rentang skor 1

hingga 4.
Uji Validitas Dan Reliabilitas

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yang dinilai oleh
expert judgement dari dosen pembimbing. Uji daya beda item dilakukan dengan uji
Pearson Product Moment pada perangkat lunak SPSS versi 27.0, di mana item
dengan koefisien korelasi di atas 0,300 dinyatakan valid. Sementara itu, reliabilitas
instrumen diuji dengan teknik Alpha Cronbach untuk memastikan konsistensi

internal alat ukur.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik korelasi Spearman-
Rank untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan quarter life
crisis. Teknik ini dipilih karena dapat memastikan koefisien korelasi dua variabel

ketika data dikelompokkan secara berpasangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosi dengan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi
UNISSULA Angkatan 2021. Data diperoleh melalui penyebaran skala penelitian

kepada 140 responden yang memenubhi Kriteria.
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Uji Asumsi

Sebelum melakukan analisis korelasi, dilakukan uji normalitas dan uji
linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar statistik
parametrik. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih dari
0,05. Uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kecerdasan

emosi dan quarter life crisis bersifat linear dengan nilai signifikansi (p) > 0,05.
Uji Hipotesis

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan quarter life crisis, dengan
koefisien korelasi r = -0,407 dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi seseorang, maka semakin

rendah quarter life crisis, dan sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi

seseorang, maka semakin tinggi quarter life crisis.
Deskripsi Data

Hasil deskriptif data mengenai skor subjek dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa skor pada skala quarter life crisis berada dalam rentang 90 hingga 108,
dengan rata-rata 86 dan standar deviasi 103. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-
rata quarter life crisis pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Unissula
dapat dikategorikan tinggi. Hal tersebut terlihat dari 124 responden yang tergolong
dalam kategori rendah dengan persentase 70,97%.

Sementara itu, skor pada skala kecerdasan emosi berkisar antara 84,5 hingga
99,6, dengan rata-rata 101,5 dan standar deviasi 5,5, yang menunjukkan bahwa
subjek penelitian di Fakultas Psikologi Unissula berada pada kategori sedang. Hasil
ini terlihat dari 124 responden yang termasuk dalam kategori sedang dengan

persentase 71,8%.

Kategori quarter life crisis menunjukkan bahwa 70,97 % responden mengalami
quarter life crisis dalam kategori tinggi. 3,23% dalam kategori sangat tinggi,
sementara 20,16% dalam kategori rendah. Sedangkan 0% yang berada dalam

kategori rendah, dan tidak ada yang masuk dalam kategori sangat rendah. Hal ini
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menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir dalam penelitian ini

mengalami kekhawatiran dalam menghadapi masa depan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi Unissula merasa cemas atau khawatir tentang masa depan.
Faktor-faktor yang menyebabkan quarter life crisis ini antara lain adalah tantangan
merasa bingung dan tidak yakin tentang masa depan, teman, cinta, dan hubungan
keluarga, serta kesulitan pekerjaan dan akademis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosi memiliki
hubungan negatif dengan quarter life crisis. Semakin tinggi kecerdasan emosi
seseorang, semakin rendah quarter life crisis. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya, memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dikaitkan dengan
peningkatan kesehatan mental, termasuk berkurangnya tanda-tanda kecemasan dan
keputusasaan, yang lazim terjadi selama quarter life crisis. Demikian pula, mereka
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mungkin lebih mampu menangani
perubahan ini dengan bertindak sebagai penyangga terhadap bagian-bagian negatif
dari quarter life crisis.

Penelitian yang dilakukan oleh Hatiningsih (2020), menemukan bahwa
mahasiswa yang kecerdasan emosinya tinggi akan membuat mahasiswa merasakan
kebahagiaan dalam kesehariannya, karena kemampuan beradaptasi atau
penyesuaian diri dengan situasi apapun serta kemampuan regulasi stress dan
perasaan negatif dimiliki oleh mereka yang cerdas secara emosional.

Nugsria, dkk (2023) menjelaskan bahwa fenomena yang dikenal sebagai
"quarter life crisis" dapat menyebabkan emosi negatif pada orang, termasuk
ketidakstabilan, perubahan konstan, kecemasan, dan kepanikan yang disebabkan
oleh rasa tidak berdaya. Quarter life crisis akan dialami oleh seseorang yang terlalu
khawatir tentang masa depan dan takut akan hasil negatif. Orang dewasa awal
mengalami depresi dan bahkan stres karena tuntutan eksternal tentang masa depan
mereka, seperti kebutuhan untuk pendidikan tinggi, pekerjaan yang menjanjikan
masa depan yang cerah, kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan

kerja, menikah segera, dan memiliki anak sebelum usia tiga puluh.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa membutuhkan
kecerdasan emosi yang tinggi dapat meminimalisir mengalami quarter life crisis.
Hal tersebut dimaksudkan agar mahasiswa dapat memahami dan menghadapi
permasalahan kehidupan, bersyukur atas kekurangan dan kelebihan dalam diri.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa kecerdasan emosi
berperan dalam menurunkan kecemasan dalam menghadapi masa depan, tetapi
bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi quarter life crisis tersebut. Oleh
karena itu kecerdasan emosi dapat membantu mahasiswa mengatasi keadaan

stressfull yang dialami pada situasi sulit yang dirasakan saat quarter life crisis.

Kelemahan Penelitian

Beberapa kelemahan penelitian yaitu: Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif
dengan alat ukur berupa kuesioner yang mungkin membatasi eksplorasi yang
mendalam mengenai faktor-faktor quarter life crisis. Penelitian ini hanya
melibatkan mahasiswa tingkat akhir dari satu fakultas (Psikologi) di Universitas
Islam Sultan Agung (UNISSULA), sehingga hasilnya terbatas pada kelompok
tertentu dan tidak berlaku secara umum. Karena skala penelitian didistribusikan
secara daring menggunakan aplikasi WhatsApp, para peneliti tidak dapat memantau
respons secara langsung. Hal ini mungkin akan menghasilkan respons yang tidak
secara akurat menggambarkan situasi topik saat ini. Sejumlah besar mahasiswa
tidak menanggapi pesan pribadi peneliti yang meminta mereka untuk melengkapi
skala penelitian, berdampak pada jumlah responden secara keseluruhan.

KESIMPUL AN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut: Hipotesis penelitian ini, yaitu adanya korelasi negatif antara
kecerdasan emosional dan quarter life crisis di kalangan mahasiswa tingkat akhir
angkatan 2020-2021. Fakultas Psikologi UNISSULA, diterima. Semakin tinggi
keceerdasan emosi mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UNISSULA maka
semakin rendah quarter life crisis. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki

kecerdasan emosi lebih rendah akan semakin tinggi mengalami quarter life crisis.

Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan beberapa
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rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa didorong untuk mencari bantuan kapan pun mereka
membutuhkannya dan berbicara dengan orang terdekat mereka terutama teman
dan keluarga tentang kesulitan dan kesalahpahaman yang mereka alami. Siswa
rentan terhadap dampak psikologis yang merugikan selama krisis kehidupan,
jadi penting untuk mencari bantuan dari lingkungan sosial di sekitar mereka.
2. Bagi Orang Tua
Anak-anak yang mengalami quarter life crisis seharusnya menerima banyak
dukungan emosional dari orang tua. Anak-anak akan merasa diterima dan
dipahami ketika Anda mendengarkan mereka tanpa menghakimi dan dengan
empati saat mereka menghadapi tantangan yang mereka hadapi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan berbagai metodologi untuk
memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang hubungan antara
kecerdasan emosi dengan quarter life crisis, seran memperluas sampel dengan

melibatkan mahasiswa dari fakultas atau institusi lain.
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